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KESIMPULAN VAX SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan has,! pe„e1Wa„ yang telah diialcukan di SMP Negeri l
Lembang .erhadap siswa keias V„,-B mengglmakan mode, ^.^
E^cal Induclive Uaming Clyde ^ vAA ^ ^^ diperokh
kesimpulan sebagai berikut:

I. Penguasaan konsep siswa rata-rata sebeiun, pembelajaran ^ ^
berikut, sen Isebesar 3,33 ,sen Hsebesar 3,72 dan sen III sebesar 3,55.

2. Penguasaan konsep cahaya siswa ** seteiah diterapkan model
pembeiajaran ^^ w„Ve ^^ ^ ^ ^ f^
sebesar 7,19, sen II sebesar 7,7! dan pada seri I„ sebesar 8,29. Un.uk sen
I*e seri „, pengua^ konsep eahaya siswa nua-rata nreningka. sebesar
0,52 ,pada sen I, ke seri II,, penguasaan konsep eahaya siswa ra,a-rata
meningka, sebesar 0,58 ,dan seri ,ke seri „,, penguasaan konsep eahaya
siswa ram-ra* meningka, sebesar ,,,. Dari data-d^a .ercebu. n,aka dapa,
disimpulka„ bahwa sete.ah di.en.pkan mode, pembe,ajaran EmpMcal
*+**. Learns ClycU pada pokok bahasan eahaya, penguasaan konsep
eahaya siswa rata-rata meningkat.

3. Penn.gka.an pe„_ konsep cahaya siswa se,e,ah di.en.pkan mode,
pembeiaja™ E„ Mucliw ^^ ^ ^ ^ ^
peningkaton gain skor «iap sen pe-nbeiajaran. Gain skor seri, sebesar 386
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gain skor seri II sebesar 3,98 dan Gain skor seri III adalah sebesar 4,74.
Untuk seri Ike seri II, rata-rata gain skor siswa meningkat sebesar 0,12,
pada seri II ke seri III, rata-rata gain skor siswa meningkat sebesar 0.76 ,
dan seri Ike seri III, rata-rata gain skor siswa meningkat sebesar 0.88. Dari
data-data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa seteiah diterapkan
model pembelajaran Empirical Inductive Learning Clyde pada pokok
bahasan cahaya, dapat meningkatkan penguasaan konsep cahaya siswa.

B. Saran

Dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menganjurkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diperlukan penelitian lebih lanju. un.uk ntenggunakan m„del
pembelajaran Empirical Indue,™ Learning Clyde un.uk pokok bahasan
yang berbeda.

2- Tim pengamat (observer) yang terlibat dalam setiap pertemuan diusahakan
tetap agar pengamatan dapat dilakukan secara maksimal dari setiap seri.

3. Perencanaan waktu pelaksanaan penelitian haruslah dilakukan secara
optimal, agar dalam pelaksanaannya tidak berdekatan dengan libur
sekolah, sehingga tidak menggangu kondisi pembelajaran.


